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Abstrak  
Penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan produk melalui inovasi desain dalam 
meningkatkan daya saing Yayasan Dela Penabur Kasih di pasar yang kompetitif. Inovasi 
desain mencakup dalam berbagai aspek, mulai dari pengembangan kemasan yang menarik 
konsumen atau pelanggan, pengolahan bahan baku berkualitas tinggi dalam operasional 
produksi, hingga pemanfaatan media sosial dan teknologi digital untuk pemasaran produk. 
Penelitian ini menekankan pentingnya desain inovasi sebagai elemen strategis untuk 
menciptakan identitas produk yang membedakan produk Yayasan dari pesaing. Dengan 
desain kemasan yang kreatif, masyarakat lebih tertarik pada produk. Sementara pengolahan 
bahan baku yang inovatif memastikan kualitas tinggi sekaligus efisiensi dalam produksi. Disisi 
lain, strategi promosi digital melalui platform media sosial memungkinkan produk mencapai 
audiens  yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Dengan kunci keberhasilan yang 
dapat dikembangkan oleh Yayasan tentunya menjadi potensi bagi keberlangsungan usaha 
untuk semakin bertahan di pasar yang kompetitif. Penelitian ini juga mengidentifikasi 
sejumlah kendala yang menghambat inovasi desain. Kendala ini menjadi tantangan bagi 
Yayasan dalam mempertahankan keunggulan. Sebagai solusi, Yayasan telah mengupayakan 
pelatihan untuk meningkatkan menyusun prioritas anggaran untuk mendukung inovasi, dan 
terus mengevaluasi produk serta strategi pemasaran. Dengan mengatasi kendala ini, Yayasan 
Dela Penabur Kasih mampu meningkatkan daya saing produk melalui inovasi desain yang 
berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi desain tidak hanya menjadi alat untuk 
meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 
solid di pasar yang semakin dinamis. 
 
Kata Kunci: Strategi pengembangan produk, inovasi desain, daya saing, pasar kompetitif 
 
Abstract 
This research focuses on product development strategies through design innovation in improving the 
competitiveness of Yayasan Dela Penabur Kasih in a competitive market. Design innovation covers 
various aspects, from developing packaging that attracts consumers or customers, processing high-
quality raw materials in production operations, to utilizing social media and digital technology for 
product marketing. This research emphasizes the importance of design innovation as a strategic element 
to create a product identity that differentiates the Foundation's products from competitors. With creative 
packaging design, people are more interested in the product. While innovative raw material processing 
ensures high quality as well as efficiency in production. On the other hand, digital promotion strategies 
through social media platforms allow products to reach a wider audience at a relatively low cost. With 
the keys to success that can be developed by the Foundation, it is certainly a potential for business 
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sustainability to increasingly survive in a competitive market. This research also identifies a number of 
obstacles that hinder design innovation. This obstacle is a challenge for the Foundation in maintaining 
excellence. As a solution, the Foundation has sought training to improve budget prioritization to support 
innovation, and continues to evaluate products and marketing strategies. By overcoming these obstacles, 
Yayasan Dela Penabur Kasih is able to improve product competitiveness through continuous design 
innovation. This research confirms that design innovation is not only a tool to increase product appeal, 
but also to create a solid competitive advantage in an increasingly dynamic market. 
 
Keywords: Product development strategy, design innovation, competitiveness, 
competitive markets 
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PENDAHULUAN  

Pasar merupakan tempat yang paling sering dikunjungi oleh semua orang, 
dengan tujuan melakukan jual beli barang dan jasa. Pasar menjadi pusat 
perekonomian yang bisa memiliki  fungsi penting dan bisa saja sebagai wadah 
pertemuan antara penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi. Pasar 
berfungsi sebagai layanan publik, tempat berlangsungnya jual beli barang untuk 
masyarakat, serta menjadi cerminan ekonomi dan budaya sosial dari setiap komunitas 
di seluruh dunia. Seiring berjalannya waktu, pasar mengalami perkembangan dan 
perubahan dalam bentuk serta metode pengelolaannya, bertransisi dari yang 
tradisional ke modern. (Pramudiana, 2017).  

Dengan keadaan peningkatan kegiatan industri tentunya setiap perusahaan 
yang melakukan produksi akan semakin meningkatkan produksi dan kualitas 
produknya. Mengupgrade produk sesuai dengan perkembangan teknologi. Hal-hal 
seperti ini memunculkan era pasar kompetitif.  Munawar  et al. (2021) 
mengungkapkan bahwa kompetisi global yang disertai dengan perkembangan dan 
kemajuan yang cepat di bidang industri dan teknologi informasi menyebabkan 
perubahan dan pergejolakan diberbagai aspek dan bidang kehidupan manusia. 

Di era sekarang ini banyak produk-produk yang diciptakan dengan 
keunggulan masing-masing dengan mengikuti perkembangan teknologi modren. 
Secara umum, produk adalah  sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk memenuhi 
dan mencukupi kebutuhan atau keinginan konsumen. Setiap konsumen yang mencari 
sebuah produk tentunya mencari keunggulan dari produk tersebut dan terdapat 
informasi yang membuat konsumen tertarik untuk mendapatkan produk yang 
dipasarkan oleh perusahaan. Dengan setiap kategori produk dan karakteristik produk 
maka secara umum mengetahui gambaran produk yang ada di pasar dan diberbagai 
tempat lainnya.  

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengembangkan produk yaitu  strategi 
pengembangan produk melalui inovasi desain produk. Wijoyo et al. (2020) 
mengemukakan pengertian inovasi menurut Goman yaitu penerapan secara praktis 
ide yang berkaitan dengan seni dan ilmu. Inovasi dapat tercipta berkat adanya tingkat 
kreativitas yang sangat baik. Kreativitas merupakan kemampuan untuk memasukkan 
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sesuatu yang segar ke dalam kehidupan kita. Banyak perusahaan yang telah maju dan 
berkembang hingga saat ini karena melaksanakan kreativitas dan inovasi.   

Begitu juga dengan Yayasan Dela Penabur Kasih adalah salah satu lembaga 
badan hukum yang dibentuk dengan tujuan sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. 
Saat ini Yayasan Dela Penabur Kasih masih belum menerapkan inovasi desain yang 
mampu meningkatkan daya saing di pasar yang kompetitif. Di dalam operasional 
Yayasan Dela Penabur Kasih ada beberapa kegiatan yang dilakukan salah satunya 
bidang bisnis. Dalam bidang Yayasan Dela Penabur Kasih ada tiga produk unggulan 
yang diproduksi yaitu VCO (Virgin Coconut Oil) Sekhula, Kapsul temulawak, dan 
Kapsul Kelor. Salah satu produk ini sudah memiliki sertifikat BPOM (Badan Pengawas 
Obat dan Makanan) dan juga sertifikat halal yang dapat menjadi jaminan produk 
untuk semakin masuk di pasar yang lebih luas. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa belum 
ada pengembangan produk melalui inovasi desain yang memadai. Setiap produk 
yang diproduksi di Yayasan Dela Penabur Kasih memang sudah memiliki kemasan 
produk yang sudah dilabel. Namun belum ada inovasi yang dapat membuat produk 
itu bersaing dengan produk yang sejenis. 
 

METODOLOGI 
Dalam melakukan penelitian ini, maka penulis perlu merancang pendekatan 

dan jenis metode penelitian yang akan digunakan untuk strategi pengembangan 
produk melalui inovasi desain dalam meningkatkan daya saing di pasar yang 
kompetitif. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk menemukan data yang tepat dengan hasilnya yang berguna. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Ada beberapa pendapat para ahli 
tentang pengertian dari metode penelitian kualitatif dan salah satu pendapat 
menyimpulkan bahwa, penelitian kualitatif adalah studi yang meneliti suatu kualitas, 
hubungan, kegiatan, keadaan, atau berbagai bahan.  

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yang 
ingin memahami secara mendalam proses inovasi desain produk di Yayasan Dela 
Penabur Kasih, serta persepsi dan pengalaman para pelaku dan konsumen terkait 
perubahan desain produk tersebut. Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi strategi pengembangan 
produk melalui inovasi desain. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menjelaskan faktor-faktor yang mendasari dilakukannya penelitian, 
teori-teori yang mendukung penelitian, dan teknik penelitian yang diterapkan, bab ini 
akan menguraikan mengenai temuan dari penelitian. Temuan penelitian akan 
dipaparkan berdasarkan hasil dari wawancara, pengamatan, dan dokumen. 
Pembahasan dalam bab ini diperoleh dari pengumpulan data melalui studi dokumen, 
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pengamatan, wawancara dengan informan yang diperlukan dalam penelitian, serta 
diskusi yang diarahkan pada isu yang sedang diteliti. 

Wawancara dilakukan kepada tiga orang informan yang dianggap bisa memberi 
data dan informasi, terkait dengan kegiatan produksi Yayasan Dela Penabur Kasih. 
 1) Manajer Divisi Mobilisasi, Bapak Tajuk Sinangea Zebua, S.H., M.H, sebagai 

informan kunci. Dalam Yayasan Dela Penabur Kasih Bapak Tajuk Sinangea 
Zebua memiliki peran penting untuk kegiatan mobilisasi khususnya dalam 
kegiatan bisnis yaitu memanajemen kegiatan operasional yang berlangsung 
dalam kegiatan produksi dan melakukan koordinasi untuk masing-masing 
bidang yang melakukan proses produksi dari bahan baku sampai menjadi 
produk jadi. 

 2) Pembina Yayasan Dela Penabur Kasih, Ibu Masrial Zebua, S.Th., M. Th., M.M, 
yang juga memiliki jabatan penting dalam bidang produksi atau usaha sebagai 
Direktur. Dalam penelitian ini Ibu Masrial Zebua menjadi informan utama untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap terkait dengan masalah yang akan diteliti 
oleh peneliti sendiri. 

3) Bapak Melianus Gea, yang merupakan salah satu staff  Yayasan Dela Penabur 
Kasih yang juga memiliki peran dalam kegiatan produksi mulai dari produksi, 
pengemasan dan juga menangani bagian marketing produk. Berdasarkan 
peninjauan di lapangan maka peneliti bisa melakukan wawancara kepada bapak 
Melianus Gea sebagai informan tambahan. Temuan yang diperoleh dari 
wawancara dan pengamatan langsung yang telah dilakukan peneliti dalam 
jangka waktu 1 (satu) bulan, yaitu dari akhir bulan November hingga akhir bulan 
Desember 2024 sehingga terhitung selama satu bulan. 
Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan merupakan proses 

penelitian lapangan dengan pemenuhan persyaratan administrasi penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif strategi 
pengembangan produk melalui inovasi desain dalam meningkatkan daya saing 
Yayasan Dela Penabur Kasih di pasar yang kompetitif. Dalam melakukan wawancara 
kepada informan penelitian untuk mendapatkan data, setiap pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan berpatokan pada pertanyaan yang telah disiapkan dengan terstruktur. 
Namun, tidak semua pertanyaan diajuakan kepada masing-masing informan. Kepada 
informan kunci, peneliti mengajukan sepuluh pertanyaan terkait dengan strategi 
Yayasan Dela Penabur Kasih dalam mengembangankan produk. Kemudian, untuk 
pertanyaan kepada informan tambahan mengajukan pertanyaan sebanyak delapan 
pertanyaan terkait dengan strategi, faktor kunci keberhasilan, dan faktor kendala pada 
pengembangan produk. Untuk informan kunci sendiri mengajukan pertanyaan 
sebanyak sepuluh pertanyaan terkait dengan seluruh rumusan masalah yang 
dihadapi Yayasan Dela Penabur Kasih. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan kunci, informan 
utama dan informan tambahan di lokasi penelitian tepatnya di Yayasan Dela Penabur 
Kasih, peneliti mendapatkan informasi terkait dengan beberapa pertanyaan yang 
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diajukan oleh peneliti kepada responden. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan pihak di Yayasan Dela Penabur Kasih, berikut adalah hasil pembahasan 
terkait rumusan masalah yang diamati. 

 
A. Strategi pengembangan produk melalui inovasi desain 

Yayasan Dela Penabur Kasih menerapkan beberapa strategi untuk 
mengembangkan produk melalui inovasi desain guna meningkatkan daya saing di 
pasar yang kompetitif dan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
informan kunci, utama, dan pendukung maka peneliti mendapat respon dari 
pertanyaan yang diajukan, adapun poin penting dari jawaban yang disampaikan 
berkaitan dengan strategi pengembangan produk melalui inovasi desain antara lain 

1. Riset pasar 
2. Pemanfaatan Teknologi 
3. Pelatihan dan workshop 
4. Evaluasi berkelanjutan 
Keempat poin yang disampaikan oleh para informan penelitian tentang strategi 

pengembangan produk melalui inovasi desain ini, sejalan dengan penelitian 
terdahulu oleh Hendra Hadiwijaya dan Didiek Prasetya (2023), bahwa  hal yang 
penting dalam pengembangan produk melalui inovasi desain adalah dengan 
melakukan pelatihan serta evaluasi. Namun, dalam hal ini hal yang perlu dilakukan 
dan ditingkatkan oleh Yayasan Dela Penabur Kasih adalah melakukan monitoring 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan guna terus memastikan bahwa inovasi yang 
sedang dijalankan berjalan dengan baik. Kemudian, berdasarkan poin tersebut maka 
didukung dengan teori inovasi dari Murniaty et al (2023), bahwa pemanfaatan 
teknologi menjadi sarana yang perlu dalam mengembangkan produk karena tuntutan 
yang tinggi dari masyarakat. Dalam konteks Yayasan Dela Penabur Kasih, strategi 
produk melalui riset pasar dan pemanfaatan teknologi mencerminkan prinsip-prinsip 
ini, yaitu pentingnya memahami kebutuhan pengguna dan mengadopsi teknologi 
baru untuk meningkatkan efektivitas. 

 
B. Kunci keberhasilan dalam mengembangkan produk melalui inovasi desain 

Beberapa faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan inovasi desain di 
Yayasan Dela Penabur Kasih berdasarkan wawancara, dokumentasi, dan observasi 
yang penulis jelaskan dapat penulis pahami dari hasil wawancara dengan responden, 
bahwasanya Keberhasilan pengembangan produk melalui inovasi desain di Yayasan 
Dela Penabur Kasih bergantung pada empat aspek yaitu sumber daya manusia, 
pemahaman atau pengetahuan tentang teknologi, kualitas produk, dan keterlibatan 
karyawan. Temuan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Karyawan yang terlatih dan kompeten adalah aset penting. Pelatihan yang rutin 
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam desain produk. Setiap 
perusahaan yang mengembangkan produk tentunya menginginkan sumber 
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daya manusia yang dimiliki dapat menciptakan hal-hal baru atau inovasi baru 
dalam mendukung kemajuan perusahaan. 

2. Pemahaman atau pengetahuan tentang teknologi 
Pengetahuan tentang teknologi dan informasi yang mempengaruhi pemasaran 
produk sangat penting dalam meningkatkan inovasi. Dan Yayasan Dela Penabur 
Kasih melihat bahwa itu adalah kebutuhan penting dalam mengembangkan 
produk melalui inovasi desain dalam membuat berhasil produk diterima 
masyarakat. Dengan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk penjualan 
produk secara online dan melakukan. Dengan pemanfaatan teknologi yang ada 
sekarang ada perubahan dalam kapasitas produksinya. Terutama dalam 
pengelolaan bahan baku, sebelumnya dalam kegiatan produksi tidak bisa 
diproduksi dalam jumlah banyak. Namun, stelah berjalannya waktu yayasan 
memikirkan teknologi yang dapat digunakan untuk memproduksi bahan baku 
dalam jumlah yang lebih banyak. 

3. Kualitas produk 
Mengutamakan kualitas bahan baku dan proses produksi untuk memastikan 
produk yang dihasilkan memenuhi standar yang diharapkan. Tentunya dalam 
hal ini yang dilihat dari kualitas produk ini mulai dari kemasannya, isi, dan 
bahan baku. Dalam tahap pengelolaan produk, selain dari kemasan produk 
sendiri dalam operasionalnya juga diperhatikan mengenai tata cara peningkatan 
kualitas pengelolaan bahan baku yang diproduksi sampai menjadi bahan baku 
siap jadi. Ada beberapa inovasi yang dikembangkan tentang bahan dan 
peralatan berkualitas yang digunakan terutama dalam penyaringan dan proses 
lain yang dimanfaatkan. Dalam operasionalnya juga untuk mempertahankan 
kualitas produk dilakukan peningkatan pengelolaan bahan baku sehingga bahan 
baku dapat dipergunakan dengan baik. Menurut penelitian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa atribut kemasan dalam suatu produk memiliki 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian konsumen. Atribut yang 
dimaksud adalah warna cerah pada kemasan, ukuran, bentuk, logo/simbol, 
nama brand, nama produk, atribut kualitas dan fitur  ergonomis yang 
memberikan kenyamanan pada konsumen (Hanifawati, Suryantini, & Mulyo, 
2017). 

4. Keterlibatan konsumen 
Mendengarkan aspirasi konsumen melalui wawancara dan survei untuk 
memastikan desain produk sesuai dengan kebutuhan pasar. Konsumen juga 
penting menyampaikan seperti apa mereka melihat suatu produk mulai dari 
kemasan sampai kepada kualitas. Dengan keterlibatan konsumen, maka yayasan 
dapat menerima masukan untuk mengembangkan inovasi desain produknya. 
Faktor-faktor keberhasilan dalam inovasi desain dapat dijelaskan melalui model 
kinerja inovasi. Teori ini menekankan pentingnya sumber daya manusia yang 
kompenten dan pengetahuan teknologi sebagai faktor kunci yang berpengaruh 
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dalam keberhasilan inovasi mulai dari kualitas produk sampai pada keterlibatan 
konsumen (Garcia-Morales et al, 2012). 

 
C. Faktor kendala dalam mengembangkan produk melalui inovasi desain 

Kendala inovasi desain Yayasan Dela Penabur Kasih diungkapkan informan 
kunci terkait dengan keadaan yang dialami. Hal  ini ditanyakan langsung oleh peneliti 
kepada informan kunci, utama, dan tambahan. Dan dari informasi yang diperoleh, 
peneliti mengamati bahwa Yayasan Dela Penabur Kasih menghadapi berbagai 
kendala dalam mengembangkan produk, antara lain: 
1. Keterbatasan sumber daya manusia yang terampil atau kompeten 

Kendala keterbatasan sumber daya manusia yang terampil menjadi salah satu 
hambatan utama dalam implementasi inovasi desain. Faktor kendala ini 
mempengaruhi kemampuan sebuah perusahaan atau organisasi menciptakan 
dan mengembangkan desain produk yang inovatif dan kompetitif. Tidak semua 
karyawan memiliki kemampuan inovasi desain yang mampu, Meskipun 
Yayasan Dela Penabur Kasih berupaya mengatasi hal ini melalui pelatihan, 
keterbatasan tenaga terampil masih menjadi kendala. 

2. Anggaran yang terbatas  atau sumber daya finansial 
Salah satu kendala utama dalam penerapan desain inovasi adalah keterbatasan 
anggaran yang tersedia, kondisi ini berdampak pada berbagai aspek operasional, 
mulai dari pengadaan bahan baku berkualitas hingga pelaksanaan promosi 
digital secara optimal. Dana yang terbatas seringkali menjadi hambatan untuk 
melaksanakan pelatihan dan pengembangan teknologi yang lebih maju. Dengan 
anggaran terbatas, sebuah perusahaan atau organisasi cenderung menggunakan 
bahan baku yang lebih ekonomis, tetapi dengan keadaan tersebut 
mempengaruhi daya tarik produk di pasar. 

3. Kompetisi atau persaingan Pasar  
Salah satu tantangan utama dalam implementasi desain inovasi adalah adanya 
persaingan pasar yang semakin ketat. Hal ini terjadi karena banyaknya pelaku 
usaha yang menawarkan produk dengan inovasi serupa, sehingga perusahaan 
harus menghadapi persaingan tidak hanya terkait harga, tetapi juga kualitas, 
fitur desain dan aspek-aspek lainnya. Persaingan ketat dengan produk serupa di 
pasar menjadi tantangan untuk mempertahankan posisi produk yayasan. 
Dengan adanya kompetisi yang ada saat ini tentunya yayasan juga perlu 
memikirkan untuk membuat produknya didiversifikasi. Penelitian terdahulu 
juga menyarankan pada usaha Kain Tenum Muna Wa’a. Ahmah Sandi et al 
(2024), menyatakan Salah satu inovasi pengembangan produk tenun adalah 
dengan Diversifikasi Produk. 
Kendala yang dihadapi Yayasan Dela Penabur Kasih, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia yang terampil atau kompeten, anggaran yang terbatas  atau 
sumber daya finansial, kompetisi atau persaingan pasar, sejalan dengan temuan 
dalam penelitian tentang hambatan inovasi. Menurut penelitian Mesy R. dan Siti 
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Nursyamsiah (2022), bahwa salah satu hambatan yang dialami perusahaan biasanya 
mengalami kesulitan dalam inovasi berupa masalah ekonomi dan keuangan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi yang ingin berinovasi perlu 
memperhatikan baik aspek teknis maupun sosial dalam penerapan inovasi. Melalui 
penghubungan ini, Yayasan Dela Penabur Kasih dapat memperkuat strateginya 
dengan merujuk pada landasan teori dan penelitian sebelumnya, sehingga 
pengembangan produk dan inovasi dapat diimplementasikan lebih efektif dan 
relevan dengan kebutuhan pasar. Ini tidak hanya meningkatkan daya saing tetapi juga 
menyokong penciptaan produk berkualitas yang sesuai harapan masyarakat. 
Meskipun ada tantangan, strategi keberhasilan yang telah diterapkan dapat 
membantu mengatasi kendala yang dihadapi tersebut. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh penelti di Yayasan 
Dela Penabur Kasih, dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 
1. Yayasan Dela Penabur Kasih telah melaksanakan strategi pengembangan 

produk melalui inovasi desain dengan beberapa langkah penting yang 
mencakup riset pasar, pemanfaatan teknologi, pelatihan dan workshop bagi 
karyawan, serta evaluasi berkelanjutan. Kini Yayasan, dalam strategi 
pengembangan produknya dengan inovasi desain telah meningkatkan desain 
kemasan produk lebih menarik dan beberapa tambahan dalam informasi produk 
seperti saran penggunaan. 

2. Yayasan Dela Penabur Kasih juga dalam operasionalnya perlu mempertahankan 
yang menjadi kunci keberhasilan. Hal ini didorong oleh empat faktor utama, 
yaitu sumber daya manusia yang terlatih, pemahaman tentang teknologi, 
kualitas produk, dan keterlibatan konsumen. Dengan empat faktor tersebut 
menjadi langkah penguatan bagi yayasan dalam pengembangan produknya di 
pasar yang kompetitif.  

3. Beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia 
yang terampil dan kompeten, anggaran yang terbatas atau sumber daya 
finansial, dan kompentisi atau persaingan pasar yang ketat. Kendala-kendala ini 
berpengaruh pada proses inovasi desain yang dijalankan oleh Yayasan Dela 
Penabur Kasih, meskipun mereka telah melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut melalui pelatihan, pengembangan teknologi, dan 
peningkatan kualitas produk. 
Secara keseluruhan, strategi pengembangan produk melalui inovasi desain di 

Yayasan Dela Penabur Kasih telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan daya 
saing di pasar yang kompetitif. Namun, masih ada beberapa bagian penting yang 
perlu diperhatikan dan ditingkatkan agar pengembangan produk yang dilakukan 
lebih optimal dan dapat memberikan dampak positif yang lebih besar. 
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Untuk meningkatkan efektivitas strategi pengembangan produk melalui inovasi 
desain, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Peningkatan Keterampilan SDM 

Yayasan Dela Penabur Kasih perlu terus memperkuat program pelatihan dan 
pengembangan kompetensi karyawan, terutama dalam penggunaan teknologi 
desain terkini. Pelatihan ini tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan 
desain, tetapi juga untuk memperluas pengetahuan tentang tren pasar dan 
preferensi konsumen. 

2. Optimalisasi Penggunaan Teknologi  
Penggunaan teknologi yang lebih canggih dalam desain dan produksi produk 
perlu lebih ditingkatkan. Hal ini akan mendukung terciptanya desain yang lebih 
inovatif dan berkualitas, serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi 
dan promosi.Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan 

3. Peningkatan Anggaran untuk Pengembangan 
Untuk mengatasi keterbatasan anggaran, Yayasan Dela Penabur Kasih dapat 
mempertimbangkan untuk mencari sumber pendanaan alternatif, seperti 
kemitraan dengan lembaga atau investor yang tertarik dalam mendukung 
inovasi dan pengembangan produk. 

4. Strategi Diversifikasi Produk 
Mengingat persaingan yang ketat, Yayasan Dela Penabur Kasih perlu 
mempertimbangkan strategi diversifikasi produk untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan konsumen. Penyesuaian desain, varian, dan ukuran produk dapat 
membantu menarik lebih banyak segmen pasar. 

5. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan 
Selain evaluasi yang sudah dilakukan, penting bagi Yayasan Dela Penabur Kasih 
untuk melakukan monitoring berkelanjutan terhadap setiap langkah 
pengembangan produk, guna memastikan bahwa inovasi yang diterapkan 
beroperasi sesuai dengan harapan dan menciptakan dampak positif dalam 
meningkatkan daya saing produk di pasar. Dengan memperhatikan saran-saran 
di atas, Yayasan Dela Penabur Kasih dapat lebih siap menghadapi tantangan 
pasar yang kompetitif dan mengoptimalkan pengembangan produk melalui 
inovasi desain. 
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